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ABSTRAK
Penilaian esai di SMP AL-WASLIYAH 9 Medan masih dilakukan secara manual,yang menyebabkan proses
koreksi lambat dan rentan kesalahan. Guru, terutama yang berusia lanjut, serta siswa yang membantu,
membutuhkan waktu rata-rata7-10 menit untuk mengoreksi satu mata pelajaran. Untuk mengatasi masalah ini,
dikembangkan sistem koreksi otomatis berbasis komputer dengan metode Cosine Similarity. Metode ini
mengukur kesamaan antara jawaban siswa dan kunci jawaban dengan lebih cepat dan objektif. Sistem ini
diharapkan dapat mempercepat dan meningkatkan akurasi koreksi, serta memudahkan siswa mengetahui hasil

penilaian secara transparan.
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ABSTRACT

Essay assessment at SMP AL-WASLIYAH 9 Medan isstill done manually, which causesthe correctionprocess
to be slow and prone to errors. Teachers, especially the elderly, as well as helpful students, take an average of
7-10 minutes to correct a single subject. To overcome this problem, a computer-based automatic correction
system was developed with the Cosine Similarity method. This method measures the similarity between the
student's answer and the answer key more quickly and objectively. This system is expected to speed up and

improve the accuracy of corrections, as well as make it easier for studentsto know the results of the assessment
transparently.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi baru pada revolusi industri era 4.0 sangat mempengaruhi berbagai disiplin ilmu
seperti ekonomi, industri dan pendidikan. Dalam bidang pendidikan perubahan teknologi yang
dialami cukup signifikan salah satunya penggunaan teknologi komputer dalam proses ujian yaitu
menggunakan computer based-test (CBT) [1]. Ujian adalah cara mengevaluasi pembelajaran untuk
mengetahui penguasaan materi yang sudah diberikan saat kegiatan belajar mengajar . Secara garis
besar ujian dibagi menjadi 2 bentuk yaitu pilihan ganda dan uraian/esai.

Peneliti menyatakan bahwa penilaian (assessment) merupakansalah satu carayang paling utama
untuk mengetahui sejauh mana siswa mendalami pelajaran didalam proses pembelajaran [2].

SMP AL-WASLIYAH 9 MEDAN merupakan salah satu sekolah yang dalam proses penerimaan
siswa barunya masih menggunakan lembar kertas jawaban untuk ujian yang di isi manual dengan
pensil, akibat dari proses penerimaan tersebut masin memiliki keterbatasan salah satunya dalam
penilaian ujian esai [3]. Dikarenakan pada pengoreksian ujian esai masih dilakukan secara manual
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Hal tersebut menimbulkan kesulitan tersendiri bagi guru, khususnya usia lanjut untuk mengoreksi
satu per satu lembar ujian tersebut [4]. Ada kalanya dibutuhkan peran siswa yang masih duduk di
bangku sekolah untuk membantu memeriksa lembar jawaban calon siswa yang mau masuk kedalam
sekolah tersebut [5]. Akibatnya guru dan siswa tersebut mengoreksi secara manual dengan waktu 7-
10 menit (kisaran 5-10 soal) untuk mengkoreksi 1 kelas dalam 1 mapel. Proses tersebut dirasa guru
dan siswa kurang efektif serta sering terjadi kesalahan dalam memasukkan nilai. Selain itu, calon
siswa juga harus menunggu hasil penilaian dengan waktu yang lama dan calon siswa juga tidak dapat
mengetahui jawaban yang benar serta skor dari setiap soal [6].

Peneliti telah melakukan observasi dan wawancara terhadap guru dan siswa yang terlibat dan
menghasilkan kesimpulan bahwa semakin banyak ujian terlebih soal esaiyang dikoreksi para masing
—masing guru daritiap mata pelajaran tidak bisa fokus mengkoreksi dari setiap siswa dari kelas yang
berbeda— beda dan menimbulkan kesalahan dalam pengoreksian [7]. Hal tersebut dibuktikan dengan
adanya komplain dari calon siswa mengenai jawaban benar yang dinilai salah [8]. Untuk menjaga
penilaian ujian terlihat objektif dan sesuai dengan kunci jawaban yang benar, maka dibutuhkan
sebuah sistem yang bisa membantu mempermudah tugas guru, salah satunya adalah menggunakan
antara dua dokumen (teks) untuk mengukur kesamaan. Dari permasalahandi SMP AL- WASLIYAH
MEDAN tersebut, maka perlu adanya pengembangan sistem koreksi otomatis jawaban esai
menggunakan metode Cosine Similarity di SMP AL- WASLIYAH 9 MEDAN. Sistem ini
diharapkan dapat menjadi solusi untuk membantu tugas guru dalam mengoreksi jawaban esai secara
efektif dan mempermudah siswa melihat kunci jawaban yang benar setelah melakukan ujian.

2. METODE

Adapun beberapa tahapan yang akan di lalui dalam penelitian ini akan dilihat pada alur
penelitian, gambar berikut.

| identifikasi masalah |

Il

| rumusan masalah |

I

| studi literatur dengan penelitian terkait dan |

!

| pengumpulan data |

1

| penerapan metode Cosine |

I

| perancangan sistem koreksi otomatis |

l

| Hasil dan pembahasan |

Gambar 1. Metodologi Penelitian

Penjelasan :
1. Identifikasi Masalah

Pada tahapan ini identifikasi masalah dapat di lihat dari SMP AL- WASLIYAH MEDAN
bahwa dalam penerimaan siswa masih menggunakan cara ujian secaratertulis dan masih manual
menggunakan pensil.
2. Rumusan Masalah

Pada tahapan ini dapat di tarik solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu
membangun system koreksi otomatis pada essay di SMP AL- WASLIYAH MEDAN
3. Studi Literatur
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Pada tahapan ini peneliti mencari studi literature yang selaras dengan identifikasi masalah
dan rumusan masalah tersebut.
4. Pengumpulan Data
Pada tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan data menggunakan 3 (tiga) metode yaitu :

a. Pengamatan (Observation)

Merupakan salah satu metode pengumpulan data yang cukup efektif untuk mempelajari
suatu sistem. Kegiatannya dengan melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan ujian
essay di SMP AL - WASLIYAH MEDAN.

b. Wawancara (Interview)

Merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan cara melakukan interview
langsung kepada pihak sekolah terutama mengenai prosedur ujian essay di sekolah.
c. Studi Kepustakaan (Library Research)

Studi kepustakaanadalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelitian
terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan- laporan yang ada
hubungannya dengan masalah yang dipecahkan yang dapat mendukung dalam proses
penelitian.

5. Penerapan Metode
Pada tahapan penelitian ini metode yang dipakai untuk menjalankan aplikasi koreksi
otomatis dalam ujian essay dalam kelancaran sistem ini menggunakan metode cosine similarity.

6. Perancangan Sistem

Pada tahapan ini peneliti menggunakan bahasa PHP untuk merancang system koreksi
otomatis dan Mysqgl untuk menyimpan database agar file yang asli dan yang terdaftar bisa di
buka di dalam database
7. Hasil dan Pembahasan

Pada tahapan ini hasil dari system koreksi otomatis dengan menggunakan metode Cosine
Similarity, system ini membandingkan dokumen asli dengan dokumen dari calon siswa yang
mengikuti ujian [9].

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode Cosine Similarity dalam membuat system
koreksi otomatis. Tahapan proses Cosine Similarity pada koreksi essay otomatis seperti gambar
berikut.
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Input Jawaban
Siswa

v

Tokenizin

v

Filtering
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Stemming
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A

Cosine Similarity
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Jawaban dengan

Y
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Gambar 2. Metode Cosine Similarity
Proses penilaian jawaban esai siswa dimulai dengan Input Jawaban Siswa, yaitu tahapan di mana

siswa mengisi jawaban esai sesuai dengan pertanyaan yang diberikan. Jawaban tersebut dikumpulkan
dalam sistem untuk kemudian diproses dan dianalisis. Setelah jawaban siswa dimasukkan, langkah
berikutnya adalah melakukan Tokenizing, yaitu proses mengubah kalimat atau frasa dalam jawaban
menjadi kata-kata tunggal atau token. Tokenizing sangat penting karena sistem memerlukan elemen
yang lebih kecil untuk dapatmenganalisis setiap kata secara terpisah,sehingga dapatdiolah dalam tahap-
tahap berikutnya [10].

Setelah Tokenizing, langkah selanjutnya adalah Filtering. Dalam tahap ini, sistem melakukan
penghapusan kata-kata yang tidak memiliki makna signifikan dalam analisis. Kata-kata tersebut dikenal
sebagai stopwords, yang dalam bahasa Indonesia misalnya meliputi kata-kata seperti “dan", "atau",
"yang", dan "dengan." Kata-kata ini sering kali tidak memberikan kontribusi pada makna keseluruhan
teks atau tidak membantu dalam analisis konten. Dengan menghilangkan stopword, sistem dapat lebih
fokus pada kata-kata kunci yang benar-benar memiliki arti dalam konteks jawaban siswa [11].

https://senadimu.potensi-utama.ac.id | senadimu2024@gmail.com



SENADIMU -ISSN: »xx | p-ISSN: xxx
Vol. 1 No. 1 Desember 2024 Hal.591-605 595

Kemudian, dilakukan proses Stemming, yaitu langkah untuk mengembalikan setiap kata ke bentuk
dasarnya atau root word. Stemming penting karena banyak kata dapat muncul dalam bentuk turunan atau
infleksi yang berbeda, sementara makna dasarnya tetap sama. Misalnya, kata “berlari”, “lari", dan
"pelari” memiliki akar kata yang sama, yaitu "lari.” Proses ini membantu sistem mengidentifikasi makna
dasar dari setiap kata, sehingga bisa membandingkan jawaban siswa secara lebih akurat dengan kunci
jawaban yang telah disiapkan.

Setelah melalui serangkaian proses tersebut, dihasilkan Jawaban Siswa Hasil Preprocessing.
Jawaban ini telah melalui proses Tokenizing , Filtering, dan Stemming, sehingga sudah dalam bentuk
teks yang lebih siap untuk dianalisis lebih lanjut. Pada tahap ini, sistem siap untuk melakukan
perhitungan Cosine Similarity antara jawaban siswa yang telah diproses dengan kunci jawaban yang
tersedia. Cosine Similarity adalah teknik matematika yang digunakan untuk mengukur kemiripan antara
dua vektor teks berdasarkan sudut di antara mereka dalam ruang vektor. Dalam konteks ini, Cosine
Similarity mengukur seberapa mirip jawaban siswa dengan kunci jawaban. Nilai kemiripan yang
dihasilkan berkisar antara 0 dan 1, di mana nilai 1 menunjukkan kemiripan yang sangat tinggi, dan nilai
0 menunjukkan tidak ada kemiripan.

Tahap terakhir adalah Klarifikasi Kunci Jawaban dengan Jawaban Siswa. Di sini, sistem
menampilkan hasil akhir dari analisis kemiripan yang telah dihitung menggunakan Cosine Similarity.
Hasil ini menjadi dasar bagi guru atau sistem untuk menilai sejaun mana jawaban siswa sesuai dengan
kunci jawaban yang ada. Berdasarkan hasil perhitungan, guru atau sistem dapat menentukan tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang diuji dan memberikan skor yang sesuai. Dengan demikian,
seluruh rangkaian proses ini membantu dalam memberikan penilaian yang lebih objektif dan konsisten
pada jawaban esai siswa [12].

Implementasi Algoritma Cosine Similarity dapat dilakukan dalam berbagai Bahasa pemrograman lain,
seperti java, C++, dan JavaScript. Implementasi adalah salah satu contoh sederhana dan dapat di
modifikasi untuk kebutuhan yang lebih spesifik. Dengan demikian, Cosine Similarity dapat digunakan
untuk menemukan kemiripan dokumen dalam kumpulan data yang sangat besar dan dapat menemukan
dokumen yang dicari dengan lebih cepat dan sesuai. Fungsi Cosine Similarity dapat dinyatakan dengan
rumus:

Similaryty (X, Y) = XY

Dimana :

X.Y adalah hasil perkalian dot (inner product) dari dua vektor, yaitu jumlah dari perkalian elemen-
elemen yang sesuai dari vektor A dan B.

|IX|| adalah norm (panjang) dari vector X

[|'Y]] adalah norm (panjang) dari vektor Y

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. STUDI KASUS
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Pada studi kasus kali ini sudah disediakan data soal, kunci jawaban dan jawaban yang akan
digunakan untuk melakukan perhitungan Cosine Similarity, untuk data diambil dari soal ujian
semester kelas 9. Berikut sample nya:

Tabel 1. Soal Pertanyaan

No | Soal Kunci Jawaban Jawaban Siswa
1 Apa makna kata “diksi” Diksi adalah pilihan kata yand Diksi adalah kata yang

dalam sebuah karya sastra? | digunakan  oleh  seseorang digunakan seorang penulis
penulis atau pembicara untuk| atau  pembicara untuk
menyampaikan ide atau menyampaikan  ide atau

perasaan. perasaan.

2 Apayang dimaksud dengan | Kalimat  majemuk  adalah | Kalimat majemuk merupakan
kalimat majemuk? kalimat yang terdiri dari dua | kalimat yang terdiri dari dug
atau lebih yang dihubungkan | atau lebih yang terhubung

oleh konjungsi. oleh konjungsi.

3 Apayang dimaksud dengan | Kata baku adalah kata yang | Kata baku adalah kata yang

kata baku? sesuaidengan kaidah atau | cocok  dengan  kaidah
aturan bahasa yang berlaku. bahasa yang berlaku.
4 Jelaskan pengertian Frasa adalah kelompok kata | Frasa adalah kalimat yang
frasa? yang terdiri dari dua atau lebih | terdiri dari dua atau lebih katg

kata yang membentuk  satu | yangmenjadi satu kesatuar

kesatuan makna. makna.

5 Apayang dimaksud kalimat | Kalimat pasif adalah kalimat | Kalimat pasif adalah kalimat

pasif? yang  subjeknya  dikenal | yang subjeknya dikenal
tindakan, bukan melakukan | tindakan dan tidak ada
tindakan. tindakan.

Selanjutnya kita akan melakukan tahap implementasi Cosine Similarity dari tabel data
soal diatas dengan proses sebagai berikut:
1. Case Folding dan Tokenizing
Di bagian Case Folding , perubahan akan dilakukan pada semua huruf kecil. Bisa dilihat
pada table 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Case Folding

Kalimat Hasil Case Folding
A (Jawaban Siswa) diksi adalah kata yang digunakan seorang penulis atau pembicara

untuk menyampaikan ide atau perasaan.
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B (Kunci Jawaban) diksi adalah pilihan kata yang digunakan oleh seseorang penulis atau

pembicara untuk menyampaikan ide atau perasaan.

Berikutnya proses dengan Tokenizing yang memecah kalimat menjadi beberapa kata. Proses
Tokenizing bisa dilihat pada table 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Tokenizing

Kalimat Hasil Tokenizing
A (Jawaban Siswa) diksi, adalah, kata, yang, digunakan, seorang, penulis, atau

pembicara, untuk, menyampaikan, ide, atau, perasaan

B (Kunci Jawaban) diksi, adalah, pilihan, kata, yang, digunakan, oleh, seseorang, penulis

atau, pembicara, untuk, menyampaikan, ide, atau, perasaan

2. Filtering
Di bagian filtering, proses penghapusan kata-kata yang dianggap tidak berpengaruh terhadap
inti kalimat yang dijalankan. Pemenggalan data dilakukan dengan cara menghilangkan
tulisan “di-, ke-, se-*“. Proses filtering dapat dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Filtering

Kalimat Hasil Filtering
A (Jawaban Siswa) diksi adalah kata yang digunakan penulis atau pembicara untuk

menyampaikan ide atau perasaan.

B (Kunci Jawaban) diksi adalah pilihan kata yang digunakan penulis atau pembicara untuK

menyampaikan ide atau perasaan

3. Stemming
Di bagian Stemming ini, variabel kata dipecah menjadi kata dasar. Proses Stemming dapat
dilihat pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Stemming

Kalimat Hasil Stemming

A (Jawaban Siswa) diksi, adalah, kata, yang, guna, tulis, atau, bicara, untuk, sampai, ide,
atau, rasa.

B (Kunci Jawaban) diksi, adalah, pilih, kata, yang, guna, tulis, atau, bicara, untuk,
sampai, ide, atau, rasa

4. Analyzing
Pada tahap analyzing ini menggunakan metode Cosine Similarity untuk mencapai nilai
kemiripan kalimat A dan B. Bisa dilihat pada tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Hasil Analyzing

| No | Kata | A | B
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1 diksi 1 1
2 adalah 1 1
3 kata 1 1
4 yang 1 1
5 guna 1 1
6 tulis 1 1
7 atau 2 2
8 bicara 1 1
9 untuk 1 1
10 sampai 1 1
11 ide 1 1
12 rasa 1 1
13 pilih 0 1

Setelah menemukan hasil dari algoritma Stemming Nazief & Adriani, maka dilakukan
perhitungan menggunakan persamaan 5 vyaitu :

(1xD)+@xD+@x1) +(@x1)+ax1)+@x2)+(@x1) +
JOF1T+H1+1+1+241+1+1+1+1+14+0)X

Similarity =

(1x1)+(x1)+(x1)+@x1)+(x1)+(1x1) +(1x0)
JA+TH1+1+1+2+1+1+1+1+1+1+1)

Similarity =

10
3,605x3,742
10
13,489

Similarity = 0,741

Similarity =

Similarity =

Setelah menghitung proses Cosine Similarity, hasil yang diperoleh sebesar 0,741 dengan
persentase kemiripan 74,1%

Hasil penilaian diperoleh dari salah satu siswa yang memperoleh kesamaan penyajian
hasil 74,1%, 84%, 95%, 80%, 96% dengan jumlah soal sebanyak 5 soal. Berikut perhitungan
skornya :

74,1 +84 +95+ 80 + 96
= s =85,82

Darinilai diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat rata-rata perhitungan nilai diatas 80%,
artinya kunci jawaban dan hasil jawaban siswa yang dibandingkan mempunyai signifikan
kemiripan kata dengan nilai total 85,82%.
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B. Desain Sistem
1. Use Case Diagram
Use Case Diagram merupakan sebuah teknik yang digunakan dalam pengembangan sebuah
software atau sistem Informasi untuk menangkap kebutuhan fungsional dari sistem yang
bersangkutan [13]. Use case Diagram yang terdapat pada perancangan sistem koreksi otomatis
dalam ujian digambarkan seperti pada Gambar Sebagai berikut:

Sistem Koreksi Jawaban Siswa
Guru i

/oiee

——
/’

ey
OO0

Admin

Gambar 3. Use Case Diagram

2. Class Diagram

Adapun Rancangan kelas-kelas yang akan digunakan dalam sistem yang dirancang, yang
mencakup struktur dan hubungan antar kelas beserta atribut dan metode yang terkait. Rancangan
ini memberikan gambaran terperinci mengenai komponen-komponen utama dalam sistem,
seperti kelas untuk entitas pengguna, data guru, dan penilaian, serta kelas-kelas pendukung
lainnya. Melalui rancangan ini, kita dapat melihat bagaimana setiap kelas akan berinteraksi satu
sama lain untuk memenuhi fungsionalitas sistem, termasuk pengelolaan data, proses autentikasi,
dan perhitungan penilaian. Dengan rancangan ini, alur logika dan tanggung jawab masing-
masing kelas dapat lebih mudah dipahami, sehingga mempermudah implementasi dan
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pengembangan sistem yang efektif dan terstruktur [14]. Class diagram dapatdilihat pada gambar
berikut.

o e TareIn) oo [ e —— . I Ty e W
Ay et . e ot - - v hren W — v paae e -
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Gambar 4. Class Diagram

3. Activity Diagram

Adapun Activity Diagram yang memperlihatkan alur proses otomatisasi penilaian jawaban
esaisiswadi dalam sistem. Diagram ini menjelaskan setiap langkah yang dilalui mulai dari siswa
memasukkan jawaban mereka hingga sistem memberikan penilaian. Melalui diagram ini, dapat
dilihat secara rinci bagaimana setiap aktivitas, seperti input jawaban, pemrosesan teks,
perhitungan kemiripan, hingga pengambilan keputusan dalam memberikan skor atau umpan
balik, dilakukan dalam urutan yang sistematis dan terstruktur [15]. Activity diagram dapat dilihat
pada gambar berikut.

Guru_Siswa Sistem
1
Mulai lihat hasil ujian
v
Masuk ke menu hasil ujlan
.
Tamplilkan da:nr hasit ujian |
v
| Gury memihh hasil ujilan yang akan dilihat
'
Tampilkan dcl*anl hasil ujian
(-

Gambar 5. Activity Diagram

https://senadimu.potensi-utama.ac.id | senadimu2024@gmail.com



SENADIMU -ISSN: »xx | p-ISSN: xxx
Vol. 1 No. 1 Desember 2024 Hal.591-605 601

4. Sequence Diagram

Adapun Sequence Diagram Hasil Nilai Ujian, yang memperlihatkan urutan interaksi antara
aktor, komponen sistem, dan database dalam proses penilaian ujian. Diagram ini
menggambarkan langkah-langkah mulai dari saat pengguna mengajukan permintaan untuk
melihat hasil nilai ujian, hingga sistem memproses permintaan tersebut, mengambil data yang
diperlukan dari database, dan menampilkan hasilnya kepada pengguna. Melalui sequence
diagram ini, dapat dipahami secara lebih jelas bagaimana sistem menangani permintaan
pengguna dalam menampilkan hasil nilai ujian secara efisien dan tepat waktu, termasuk setiap
interaksi yang terjadi untuk memastikan data nilai tersaji dengan akurat. Sequence diagram dapat
dilihat pada gambar berikut.

Guru_Siswa

Sistem |

' Mulai lihat hasil ujian

' Masuk ke menu hasil ujian )

. Tampilkan daftar hasil ujian

Pa—

: Memilih hasil ujian yang akan dilihat

Ambil detail hasil ujian

i Tampilkan detail hasil ujian

Guru_Siswa
:

Gambar 6. Sequence Diagram

C. Tampilan Hasil

Berikut ini dijelaskan tentang tampilan hasil dari Aplikasi Koreksi Essay Otomatis Pada SMP
AL-WASLIYAH 09 MEDAN dapat dilihat sebagai berikut :

1. Tampilan Form Login
Tampilan form login bagi user untuk masuk pada sistem terlihat pada gambar 7 berikut.
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SELAMAT DATANG

APLIKASI UJIAN ESSAY
SMP AL-WASLIYAH 9 MEDAN

1:';:— c

[JRemember me

Gambar 7. Tampilan Form Login
2. Tampilan Menu Utama

Tampilan menu utama untuk melihat data-data yang ada pada sistem terlihat pada gambar 8
berikut.
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= nw
=i AGwasoe SN W

Gambar 8. Tampilan Menu Utama
3. Tampilan Input Soal dan Kunci Jawaban

Tampilan input soal dan kunci jawaban yang dilakukan oleh guru pada sistem terlihat pada
gambar 9 berikut.
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Gambar 9. Tampilan Input Soal dan Kunci Jawaban

4. Tampilan Input Jawaban Siswa

Tampilan input jawaban siswa yang dilakukan oleh siswa pada sistem terlihat pada gambar
10 berikut.
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Gambar 10. Tampilan Jawaban Siswa
5. Tampilan Hasil Nilai Ujian

Tampilan hasil nilai ujian yang berisi hasil dari ujian yang dilakukan siswa pada sistem
terlihat pada gambar 11 berikut.
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Gambar 11. Tampilan Hasil Nilai Ujian

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari sistem koreksi otomatis dalam ujian essay berbasis komputer di SMP AL-

WASLIYAH 9 MEDAN adalah sebagai berikut :
1. Dengan membangun sistem koreksi ujian essay secara otomatis di SMP AL-WASLIYAH 9

MEDAN ini dapat mempermudah pihak guru untuk memeriksa jawaban dari setiap siswa dan
membuat pemeriksaan ujian essay menjadi efisien.

2. Dengan menerapkan metode cosine similarity pada pengaplikasian sistem koreksi otomatis
mempermudah guru dalam pengoreksian yang penulisan yang berbeda-beda dan jawaban siswa
yang sama dikoreksi secara otomatis menjadi lebih efisien dengan sistem ini.
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